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INTISARI 

 

Infrastruktur jalan yang tidak sesuai dengan standar desain geometrik dapat 

meningkatkan risiko kecelakaan lalu lintas. Ruas Jalan Poros Samarinda–Bontang 

merupakan jalan nasional yang memiliki tingkat kecelakaan paling tinggi sebanyak 

95 kejadian kecelakaan selama lima tahun terakhir. Hal ini dapat disebakan karena 

karakteristik geometrik pada Ruas Jalan Poros Samarinda–Bontang belum sesuai 

Pedoman Desain Geometrik Jalan tahun 2021 dengan kondisi tikungan tajam, 

tanjakan curam, dan tanjakan terlalu panjang sehingga dapat berpotensi sebagai 

black spot. Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi titik-titik black spot, 

mengidentifikasi kondisi eksisting geometrik jalan di titik-titik black spot, dan 

menganalisis pengaruh geometrik jalan terhadap kecelakaan di Ruas Jalan Poros 

Samarinda-Bontang. Metode penelitian menggunakan metode frekuensi dengan 

menetukan titik-titik black spot berdasarkan jumlah kejadian kecelakaan dan rata-

rata jumlah kecelakaan. Setelah titik-titik black spot teridentifikasi maka dilakukan 

pengukuran kondisi eksisting geometrik jalan. Pengaruh geometrik jalan terhadap 

kecelakaan dianalisis menggunakan uji regresi linear berganda dengan melakukan 

uji asumsi klasik dan uji kelayakan model. Hasil penelitian ditemukan 7 titik black 

spot yaitu, sta 1+000 dengan jumlah 4 kecelakaan, sta 2+000 dengan jumlah 5 

kecelakaan, sta 4+000 dengan jumlah 4 kecelakaan, sta 5+000 dengan jumlah 4 

kecelakaan, sta 8+000 dengan jumlah 3 kecelakaan, sta 9+000 dengan jumlah 3 

kecelakaan dan sta 12+ dengan jumlah 4 kecelakaan dengan kondisi eksisting jari-

jari tikungan kurang dari 130 m, derajat kelengkungan lebih dari 11°, kelandaian 

tanjakan lebih dari 7%, dan panjang kelandaian kritis lebih dari 300 m. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda didapatkan model regresi 

alinyemen horizontal Y = 2.415655 − 0.032226X1 + 0.008268X2 dengan nilai 

Adjusted R-Square sebesar 94.64% dan model regresi linear untuk alinyemen 

veritkal Y = -1.489197 + 0.364630X1 - 0.005613X2 dengan nilai Adjusted R-

Square 86.77%.  

Kata Kunci: Geometrik jalan, kecelakaan lalu lintas, black spot, frekuensi, regresi 

linear berganda, jari-jari tikungan. 
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ABSTRACT 

 

Road infrastructure that does not comply with geometric design standards can 

increase the risk of traffic accidents. The Samarinda-Bontang Axis Road is a national 

road that has the highest accident rate of 95 accidents over the past five years. This 

can be caused because the geometric characteristics of the Samarinda-Bontang Poros 

Road Section are not in accordance with the 2021 Road Geometric Design Guidelines 

with sharp turns, steep climbs, and too long climbs so that they can potentially become 

black spots. The research objectives were to identify black spot points, identify the 

existing condition of road geometrics at black spot points, and analyze the effect of 

road geometrics on accidents on the Samarinda-Bontang Poros Road Section. The 

research method uses the frequency method by determining black spot points based 

on the number of accidents and the average number of accidents. After the black spot 

points were identified, the existing road geometric conditions were measured. The 

effect of road geometrics on accidents was analyzed using multiple linear regression 

tests by conducting classical assumption tests and model feasibility tests. The results 

of the study found 7 black spot points, namely, sta 1+000 with a total of 4 accidents, 

sta 2+000 with a total of 5 accidents, sta 4+000 with a total of 4 accidents, sta 5+000 

with a total of 4 accidents, sta 8+000 with a total of 3 accidents, sta 9+000 with a 

total of 3 accidents and sta 12+ with a total of 4 accidents with existing conditions of 

bend radius less than 130 m, degree of curvature more than 11 °, slope slope more 

than 7%, and critical slope length more than 300 m. Based on the results of multiple 

linear regression analysis, the horizontal alignment regression model Y = 2.415655 - 

0.032226X1 + 0.008268X2 is obtained with an Adjusted R-Square value of 94.64% 

and a linear regression model for the vertical alignment Y = -1.489197 + 0.364630X1 

- 0.005613X2 with an Adjusted R-Square value of 86.77%. 

Keywords: Road geometrics, traffic accidents, black spot, frequency, multiple 

linear regression, bend radius.


